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ABSTRAK

Pertarungan wacana marital rape terkait dalam UU Tindak Pidana Kekerasan Seksual (UU TPKS)
terjadi melalui media sosial Instagram. Hal tersebut memungkinkan terjadi dikarenakan media sosial
memberikan akses kepada siapapun untuk masuk kedalam Instagram. Sehingga, Instagram membagi
pengguna dalam dua kelompok yaitu pro dan kontra dengan wacana marital rape. Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif yang menggunakan metode analisis semiotika sosial. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam observasi, dokumentasi dengan screen shoot dan studi
literatur. Peneliti menemukan bahwa pembagian kelompok pro dan kontra berlandaskan dari
kepercayaan, budaya serta keluarga dan lingkungan masyarakat. Budaya patriarki juga mengambil
peran penting dalam pertarungan marital rape ini. Pelaku media massa menjadikan wacana marital
rape sebagai topik yang dipilih agar tujuan masing-masing kelompot dapat tepat dengan sasarannya.
Bagi kelompok yang kontra terhadap marital rape, mereka lebih merujuk pada sebuah ayat dalam
agama islam, dan menyebut bahwa UU PKS dan marital rape adalah produk dari ideologi feminis
radikal. Sedangkan untuk kelompok pro marital rape memiliki pandangan yang lebih luas yang
mengarah ke hak asasi manusia (terlebih dalam konteks berhubungan seksual) dan mengubah
pandangan bahwa seorang perempuan/istri sebagai properti suami yang dianggap layaknya benda tidak
bernyawa. Selain itu, terdapat faktor lainnya yang menyebabkan terjadinya pertarungan wacana marital
rape seperti kurangnya literasi atau minat baca seseorang dalam mencari dan memperoleh informasi.

Kata kunci: Marital Rape, UU TPKS, Instagram, wacana, pertarungan

PENDAHULUAN

Komnas perempuan menyatakan Indonesia mengalami kondisi darurat kekerasan
seksual. Data ini mengacu pada 431.471 kasus kekerasan seksual yang terjadi di tahun 2016-
2019. Salah satu kasus kekerasan seksual yang terjadi adalah marital rape (Noroyono, 2019).
Marital Rape adalah kondisi pemerkosaan dalam perkawinan merupakan kejadian dimana
suami atau istri memaksakan untuk berhubungan seksual dengan pasangannya disaat pasangan
tersebut menolak. aksi memaksa inilah yang kemudian dianggap sebagai tindakan memperkosa
(NASUTION & KURNIA, 2021) Marital rape menjadi kasus yang sulit untuk dibuktikan
meskipun undang-undang yang melindunginya sudah ada. bukti berupa air mani atau dna
belum tentu akurat apabila pemerkosaan terjadi setelah hubungan seksual yang konsensual.
begitu pula dengan bukti berupa kesaksian, yang seringkali dianggap tidak cukup untuk
menyatakan kebenaran yang terjadi.
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Meski demikian, kesaksian merupakan salah satu kunci untuk memahami keseluruhan
kasus masih banyak orang yang tidak memahami konsep pemerkosaan dalam perkawinan (Tiara,
2019).

Kata data mencatat bahwa kasus marital rape di Indonesia sendiri mencapai 591 pada tahun
2021. Jumlah ini meningkat hampir lima kali lipat dari tahun sebelumnya (Dhini, 2022).
Peningkatan ini berkaitan dengan kengganan korban untuk melapor kepada institusi yang lebih
professional karena adanya rape culture. Burt menjelaskan bahwa pendapat para ahli
mendefinisikan rape culture sebagai ideologi yang secara efektif mendukung dan menormalisasi
kekerasan seksual. Saat menjadi korban pelecehan seksual korban merasa risih, malu, dirinya tidak
berharga karenakecenderungan disalahkan (victim blaming), di rendahkan oleh orang lain, serta
adanya ancaman dari pelaku (Johnson & Johnson, 2017).

Melihat kondisi tersebut, pemerintah memutuskan untuk menciptakan Undang — Undang
Tindak Pidana Kekerasan Seksual (UU TPKS) pada tahun 2022. Hal ini membuat korban
mendapatkan perlindungan yang layak dari pihak berwajib. Kehadiran UU TPKS memunculkan
pertarungan wacana tentang marital rape terutama terjadi melalui media sosial Instagram.
Instagram menempati peringkat ke-4 sebagai sosia media yang sering digunakan oleh pengguna
Indonesia dengan kisaran umur 16-64 tahun sebanyak 79%.

Rata — rata pengguna media sosial aktif dimedia sosial selama tiga jam dua puluh sembilan
menit dan 99% menggunakan smartphone. (Rizaty, 2023). Oleh sebab itu, siapa saja bisa
mengemukakan pendapat tentang marital rape melalui Instagram karena setiap orang mempunyai
akses terhadap hal tersebut. Sehingga, terdapat beragam pendapat tentang marital rape di Indonesia
di mana sebagian besar beranggapan bahwa pemerkosaan hanya dapat terjadi dalam kondisi tidak
terikat pernikahan, sedangkan ketika menikah, hubungan seksual meskipun bersamaan dengan
adanya tindak kekerasan bukanlah merupakan pemerkosaan. Pandangan ini menjadi dasar dari
adanya pertarungan wacana tentang marital rape antara kelompok yang pro dan kontra.

Sebelumnya, terdapat penelitian terdahulu yang membahas tentang wacana marital rape.
Penelitian pertama berjudul Konstruksi Marital Rape di Media Sosial (Analisis Isi Kualitatif Pesan
Marital Rape di Akun Instagram @mubadalah.id) yang ditulis oleh Nizmi Riska Utami Puteri
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Nasution dan Dr. Novi Kurnia, M.Si., M. A. Penelitian ini menyatakan bahwa Instagram merupakan
medium yang mewadahi pertarungan wacana tentang marital rape seiring dengan gencarnya
pembahasan Rancangan Undang-Undang Penghapusan Kekerasan Seksual (UU TPKS). Diantara
pendapat yang menolak pemberlakukan UU TPKS yang berasal dari akun — akun konservatif Islam,
terdapat akun @mubadalah.id yang mendukung hal tersebut. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa marital rape bertentangan dengan ajaran islam yang menjunjung tinggi nilai — nilai
kemanusiaan dan kesetaraan antara laki — laki dengan perempuan (Nasution & Kurnia, 2021).

Penelitian kedua berjudul Konstruksi Realitas Marital Rape Di Media Online (Analisis
Framing Pemberitaan Kasus Marital Rape Melalui Media Online Tirto.ld Dan Mubadalah.ld
Tahun 2019) yang ditulis oleh Alfanni Rahma Novianti. Penelitian ini menyatakan bahwa media
sosial Instagram seperti tirto.id dan mubadalah.id yang membahas tentang pembingkaian berita
marital rape dengan mengambil sudut pandang dari undang — undang RKHUP pasal 480 ayat 1
dan 2 yang ditujukan kepada pelakunya. Media tersebut juga mencantumkan dalil — dalil dan hadis
dari Nabi Muhammad SAW supaya masyarakat semakin yakin bahwa marital rape bukanlah mitos
semata (Novianti, 2023).

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana pertarungan
wacana marital rape melalui media sosial Instagram dan faktor — faktor yang melatar belakangi
terjadinya hal tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pertarungan wacana antara

kelompok yang mendukung adanya marital rape dan kelompok yang kontra dengan marital rape.

TINJAUAN LITERATUR
Marital Rape
Definisi marital rape menurut Komnas Perempuan adalah pemerkosaan yang terjadi
didalam hubungan pernikahan, atau sebuah perbuatan yang dilakukan oleh suami terhadap istrinya
hingga istri mengalami cedera secara fisik dan psikis. Marital rape yaitu sebuah pemaksaan
hubungan intim tanpa adanya consent atau persetujuan dari istrinya. Mukhlas menjelaskan
“definisi marital rape sama saja dengan pemerkosaan pada umumnya, namun yang membedakan
adalah lingkup kekerasan nya yang terjadi pada pasangan suami istri yang legal maupun tidak
tercatat” (Magdalene, 2021).
Menurut Madan marital rapemengacu pada keinginan berhubungan seksual dengan

istrinya namun dengan paksa, ancaman kekerasan fisik, atau saat istrinya tidak memberikan
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persetujuan. Marital rapehanya dapat dilakukan dengan paksaan, perkosaan yang dilakukan secara
sadis dan obsesif. Sikap non consensual dari pemerkosaan yang dilakukan suami terhadap istri
dimana istri mengalami kekerasan secara fisik dan seksual. (Susila, 2013). Finelhor dan Yllo
mengkategorikan marital rapemenjadi tiga bentuk utama yaitu:

1. Battering rape:Perempuan mengalami kekerasan fisik dan seksual di dalam hubungan
mereka dan mereka mengalami kekerasan tersebut dalam berbagai cara. Pemerkosaan yang
terjadi setelah melakukan kekerasan fisik, yang dimana suami ingin berbaikan dan
memaksa istrinya untuk berhubungan seksual meskipun istrinya menolak.

2. Force-only rape: Suami melalukan kekerasan tertentu untuk memaksa istrinya setelah
istrinya menolak untuk melakukan hubungan seksual.

3. Obessive rape: Pemerkosaan ini melibatkan penyiksaan dan tindakan seksual
yangmenyimpang dan seringkali istri mengalami kekerasan fisik. (Susila, 2013)

Melihat penjelasan marital rape atau pemerkosaan dalam pernikahan diatas kasus mariral
rape dianggap sebagai kejahatan tergantung di negara mana kita tinggal. Hampir seluruh negara
maju ataupun berkembang menganggap bahwa marital rape adalah kejahatan, tergantung

bagaimana keseriusan suatu negara menangani kasus marital rape.

Media Sosial: Instagram

Instagram terdiri dari dari kata “insta” yang berasal dar kata “instan” dimana mirip
dengan arti kamera polaroid yang sering disebut foto instan kala masanya. Sedangkan “gram”
berasal dari kata “felegram” dimana mempunyai kemampuan dalam mengirim informasi dengan
cepat kepada pengguna lainnya. Instagram menyediakan berbagai macam fitur untuk
berkomunikasi antar pengguna (Hayati & Afriani, 2023).

Semenjak adanya media sosial, penyebaran informasi melalui media sosial sangat ampuh
untuk mengedukasi dan mengekspresikan diri penggunanya. Instagram adalah salah satu media
sosial yang cukup berpengaruh untuk mengekspresikan diri, sebagai sarana pemilu, sarana
penyebaran informasi, sarana untuk membagikan atau mengekspresikan diri dan juga untuk

berkomunikasi dengan pengguna Instagram yang lainnya.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan analisis semiotik. Penelitian
kualitatif mengambil kesimpulan bahwa metode penelitian kualitatif adalah penelitian yang
dimaksudkan untuk memahami sebuah fenomena tentang perilaku, persepsi, motivasi tindakan dan
lain-lain. Penelitian dilakukan secara holistik dan dengan cara mendeskripsikan dalam sebuah
narasi tertulis pada suatu konteks khusus dengan memanfaatkan berbagai metode (Sobur, 2001).
Analisis semiotik memberikan peluang yang besar untuk menjelaskan sebuah topik atau sudut
pandang alternatif, metode semiotik memerlukan pengamatan yang komperehensif terhadap semua
konten berita termasuk cara memberitakan dan istilah apa saja yang digunakan (Moleong, 2017).

Dalam penelitian ini, peneliti berfokus pada kelompok-kelompok yang ikut serta dalam
pertarungan wacana marital rape di sosial media Instagram. Wacana marital rape tersebut
melandasi terbaginya kelompok-kelompok pro dan kontra. Peneliti menggunakan instrumen
penelitian: (1) Sumber Primer yaitu data berupa berita-berita (kliping) tentang kasus kekerasan dan
pelecehan seksual terhadap wanita dari berita harian online, laporan Catatan Tahunan (CATAHU)
KOMNAS Perempuan, akun Instagram KOMNAS Perempuan, akun Instagram yang berhubungan
dengan analisis kasus marital rape dalam UU TPKS; (2) Sumber Sekunder yaitu kepustakaan atau
studi literatur, merupakan teknik pengumpulan data yang berupa buku-buku, jurnal ilmiah, majalah
dan situs internet yang berhubungan dengan topik penelitian yaitu Textual Analysis yang relevan
dengan penelitian ini, untuk melakukan intertext.

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi dan dokumentasi.
Observasi dilakukan dengan mengamati akun media sosial Instagram kelompok-kelompok yang
membahas tentang kasus marital rape dalam UU TPKS secara virtual. Hasil dari pengamatan
tersebut didokumentasikan dengan cara mengambil gambar dan tangkapan layar. Setelah
mendapatkan dokumen mengenai tangkapan layar maka peneliti akan mengategorikan sesuai
dengan metode Semiotika Sosial M. A. K. Halliday yaitu medan wacana, pelibat wacana dan sarana
wacana yang ada di dalam sebuah teks dalam postingan Instagram.

Penulis menggunakan teori semiotika sosial dari Halliday dalam konsep bahasa. la
menyatakan bahwa bahasa adalah semiotika sosial dan berarti menafsirkan bahasa dalam konteks
sosiokultural. Halliday menekankan konteks sosial yang terdiri dari tiga komponen: medan wacana

((field of discourse),pelibat wacana (tenor of discourse)dan sarana wacana (mode of discourse).
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Ketiga elemen tersebut digunakan untuk mengamati makna teks media sosial Instagram tentang

marital rape.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Di Indonesia wacana tentang marital rape muncul dan mulai diperbincangkan karena
adanya draft RUU PKS hingga sah menjadi UU TPKS. Seperti dijelaskan diatas dalam UU TPKS
disebutkan bahwa istri dapat mengkriminalisasi suami jika suami melakukan pemaksaan dalam
berhubungan seksual. Setyorini, (2017) di Indonesia menganut budaya patriarki yang sangat kental
dimana dalam istilah Jawa disebutkan bahwa “swarga nunut neraka katut” yang artinya
kebahagiaan dan penderitaan istri tergantung dari suami. Tardi mengatakan bahwa kontribusi
gender melekat pada patriarki dan stereotip pada istri jika istri menolak berhubungan seksual maka
istri dinilai berdosa dan durhaka (Adinda, 2020). Disini stereotip peran gender juga berpengaruh
karena lelaki distereotipkan sebagai makhluk yang kuat dan agresif, sedangkan perempuan
distereotipkan harus menurut dan patuh. Selain karena stereotip-stereotip tersebut juga ditambah
kurang adanya pengetahuan tentang kesehatan reproduksi, sehingga memaksa istri berhubungan
sekual menjadi tidak masalah. Sebelumnya marital rapeatau perkosaan dalam pernikahan bukanlah
tindak kriminal, karena saat didalam hubungan pernikahan artinya istri menyerahkan segalanya
kepada suami. Konsep marital rapedalam draft RUU PKS terdapat pada pasal 11 ayat (1) yang
berbunyi “Setiap orang yang melakukan kekerasan seksual.” lalu di lanjutkan pada ayat (3) yang
berbunyi “Kekerasan seksual sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi peristiwa kekerasan
seksual dalam lingkup relasi personal, rumah tangga, relasi kerja, publik, dan situasi khusus

lainnnya.” (Dewan Perwakilan Rakyat, 2016).

108 |[KOMASKAM



Pertarungan Wacana Marital ... Kumala Hayati et al.

Pertarungan Wacana Marital Rape yang Dilakukan Oleh Kelompok Pro dan Kontra

. ailaindonesia

@ Aila

BAHAYA FEMINISME

Setiap hubungan badan yang tidak
dilandasi keinginan istri,oleh feminis
dianggap sebagai pemerkosaan

dalam perkawinan (marital rape).
Sebaliknya, jika perbuatan itu
dilakukan atas dasar kerelaannya,
maka tidak dianggap sebagai kejahatan
Meskipun di luar ikatan perkawinan

-DR. Henri Shalahuddin, M.IRKH-
Peneliti

0

Gambar 1 Unggahan @ailaindonesia

Sumber: Instagram.com/(@ailaindonesia

Pada tanggal 17 Juli 2020 dalam akun Instagram @ailaindonesia sebagai medan wacana
menganggap bahwa RUU PKS mengusung konsep perzinahan. Menurut akun Instagram
@ailaindonesia bahaya dari ideologi feminisme adalah memperbolehkan berhubungan seksual
meskipun tanpa adanya ikatan sah suami istri yang penting adanya konsen kedua belah pihak atau
berzina.

(@ailaindonesia menyebutkan “Karena dalam konsep feminisme, berhubungan seksual
yang tidak dikehendaki oleh istri, apalagi sudah sampai pada tindak kekerasan, maka bisa
dikategorikan sebagai pemerkosaan dalam perkawinan atau marital rape. Kelompok Aila menilai
bahwa RUU PKS mengizinkan zina, yaitu hubungan seksual yang dilandasi persetujuan kedua
belah pihak meskipun tanpa ikatan pernikahan”. Namun, RUU PKS tidak bermaksud seperti itu.
Sarana wacana kebahasaan dalam pernyataan dari @ailaindonesia seakan berprasangka buruk
terhadap isi draft RUU PKS dan menganggap bahwa RUU PKS ditumpangi oleh orang-orang yang
memiliki kepentingan pribadi di dalamnya. Sehingga (@ailaindonesia menyebutkan dan
memberikan peringatan kepada pengikutnya bahwa feminisme adalah ideologi yang berbahaya dan
meminta pengikutnya untuk berhati-hati.

Dalam gambar 1 disebutkan bahwa bahaya ideologi feminisme yaitu dengan melegalkan
zina dan menganggap bahwa hubungan yang tidak dilandasi oleh keinginan istri termasuk
pemerkosaan. Dalam postingan tersebut ditemukan beberapa komentar yang pro dengan opini dari

admin akun (@ailaindonesia. Salah satunya dari akun Instagram (@halofarhai dengan narasi
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“astaghfirullah... Ga indonesia banget inii. Feminis perjuangin siapa ya? kalau emak?2 di kampung
ku tau soal ini, perang dunia ketiga, ngeri2 sedap. (2021, @halofarhai)

Komentar dari @halofarhai yang menyebutkan bahwa ideologi feminis adalah idelogi
yang tidak bisa masuk dalam kultur indonesia. Akun tersebut juga mempertanyakan mengenai
feminis ini membela siapa. Banyak dari orang yang kurang mengetahui tentang feminis
mengatakan bahwa feminis adalah produk dari barat sehingga tidak dapat diterapkan di Indonesia.
Memang benar ideologi feminisme terciptanya karena adanya ketimpangan gender di negara Eropa
dan Amerika namun,dapat dipahami bahwa sebenarnya ideologi feminis dapat diterapkan dimana
saja. Karena inti dari feminisme adalah menciptakan kesetaraan gender, tidak adanya ketimpangan
antara hak perempuan dan laki-laki yang selama ini terhalang oleh budaya patriarki yang cenderung
merugikan salah satu pihak, dan juga feminisme membela hak-hak dari kelompok minoritas.

Dasar ideologi yang digunakan oleh Aila Indonesia adalah ideologi agama islam yang
cenderung konservatif. Aila Indonesia berharap bahwa RUU PKS ini dikaji ulang dengan
pandangan yang lebih islami berdasarkan ilmu kekeluargaan, karena Aila menganggap bahwa
RUU PKS adalah RUU yang dilandasi oleh pemikiran feminis. Pemikiran feminis selalu di
gambarkan bertolak belakang dengan pemikiran agama islam. Sehingga tidak jarang pemikiran
feminis dan kelompok islami cenderung sering terjadi pertarungan.

Dalam unggahan dari akun instagram (@ailaindonesia terdapat komentar yang
menyebutkan bahwa @ailaindonesia tidak memahami poin penting dalam pembahasan RUU PKS.
“Padahal, anti terhadap kekerasan seksual dalam perkawinan, bukan berarti sepakat dengan
kerelaaan berhubungan badan diluar pernikahan. Fokusanya adalah melindungi korban baik laki-
laki maupun perempuan dari segala bentuk kekerasan seksual” (2022, @rofiqoh 19) Menurut
komentar diatas menyatakan bahwa inti dari adanya RUU PKS untuk melindungi korban kekerasan

seksual.

a) @indonesiafeminis: Cacat Logika Pada Pernyataan “Regulasi Marital Rape Melegalkan
Perzinahan”
Dalam unggahan @ailaindonesia juga ditemukan adanya dekotomi palsu, hal ini
dapat dilihat pada unggahan dari @indonesiafeminis.

Tabel 1 Postingan Instagram @indonesiafeminis pada tanggal 26 Agustus 2020
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' ) indonesiafeminis
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) indonesiafeminis : Dalam slide ke-2 ini
digambarkan Bu Tejo sedang
berdialog dengan Yu Ning. Yu
Ning menjelaskan bahwa “RUU
PKS tidak mengatur tentang
zina” dan ditimpali oleh Bu Tejo
“ih, ya Allah berarti melegalkan

MASALAH CACAT LOGIKA

zina dong”, contoh lainnya
“waktu diperkosa kamu diam
saja, berarti kamu menikmati ya”
Sehingga dijelaskan bahwa Bu
Tejo disini melakukan cacat
logika.

Q) indonesiafeminis : Masalah cacat logika yang di

lontarkan oleh Bu Tejo dalam

MASALAH CACAT LOGIKA kalimat diatas adalah jenis cacat
S T logika strawman fallacy.

berarti boleh.

Dalam slide ini dijelaskan proses
penarikan  kesimpulan  yang
dilakukan oleh Bu Tejo dengan
premis-premis.

1. Premis 1 “RUU PKS mengatur
T tentang  kekerasan, yaitu
kondisi tidak adanya
persetujuan atau konsen”.

1. Premis 2 “Hubungan zina
dilakukan dengan persetujuan
kedua belah pihak atau
konsen”.
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2. Jadikesimpulannya RUU PKS
memperbolehkan zina.

) indonesiateminis : Yang tidak diatur dalam RUU
bukan berarti jadi legal.
Yano pmax RIS ™ 0 Disini admin dari

@perempuan.merdeka
menjelaskan bahwa RUU PKS
merupakan RUU yang bersifat
lex spesialis, yang fokus untuk
menangani kekerasan seksual
dalam hubungan apapun.

T — : Problematika suka-sama suka.
Dalam kasus-kasus pemerkosaan
kalimat “suka sama suka” selalu
dilontarkan oleh pelaku
bertujuan agar pelaku bisa
menyalahkan korban dan dapat
terbebas dari hukuman pidana.
Biasanya pelaku dan korban
dalam  hubungan  pacaran.
Dalam slide ini juga dijelaskan
bahwa  korban bisa saja
dimanipulasi atau diancam.

PROBLEMATIKA “SUKA SAMA SUKA"

(. “Perkozaan? Ah, paling ‘suka sama suka’ itul"

Sumber: Instagram.com/indonesiafeminis

Medan wacana dalam unggahan @indonesiafeminis pada tanggal 26 Agustus 2020
menjelaskan bahwa “Tidak mengatur zina berarti melegalkannya dong?” dengan
menampilkan pelibat wacana ikon “Bu Tejo” yang viral pada tahun 2020 di film pendek
“Tilik” yang dalam bahasa indonesia memiliki arti menjenguk. Efendi (2020) menjelaskan
bahwa film tilik ini diproduksi oleh rumah produksi asal Jogjakarta yaitu Ravacana Films. Bu
Tejo diceritakan memiliki karakteristik suka bergosip, berkata pedas dan membicarakan
masalah orang lain tanpa tahu kebenaran nya.

Karakter Bu Tejo dalam tabel 5.1.2 diceritakan selalu melakukan penarikan kesimpulan

yang mengandung cacat logika atau false dichotomy (dilema palsu). Dilema palsu biasanya
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juga disebut sebagai black-white thinking, pemikiran yang hanya melihat suatu permasalahan
hanya dari pandangan hitam-putih, padahal sebenarnya ada beberapa faktor dalam
permasalahan tersebut. contohnya “RUU PKS tidak mengatur tentang zina” false dichotomy-
nya “ohh, berarti melegalkan zina dong”. Jika didengar secara sepintas maka argumen yang
dilontarkan oleh Bu Tejo tidak salah dan masuk akal jika orang yang mendengarkan dan
menanggapi argumen Bu Tejo tidak benar-benar paham tentang RUU PKS dan marital rape.

Dalam s/ide nomor 3 sarana wacana (@indonesiafeminis menjelaskan bahwa pengambilan
kesimpulan yang dilakukan Bu Tejo termasuk dalam cacat logika strawman fallacy (manusia
jerami). Menurut penjelasan Govier (1992, h. 157) kesalahan manusia jerami dilakukan ketika
seseorang menyalah artikan sebuah argumen, teori atau klaim kemudian atas dasar
representasi yang keliru tersebut, mengklaim bahwa telah membantah posisi yang sudah dia
salah artikan (Walton, 1996). Mencekal dan mengulas argumen orang lain tersebut dan
mengubahnya menjadi argumen baru menurut persepsi dia sendiri. Dalam slide tersebut
digambarkan bahwa Bu Tejo dan Yu Ning sedang melakukan komunikasi, Yu Ning
menyebutkan “RUU PKS fokus pada kekerasan, dimana korban tidak dapat memberikan
persetujuan secara bebas.” lalu Bu Tejo membalas pernyataan Yu Ning dengan mengatakan
“Oh, Kalau suka sama suka berarti boleh?”. Dalam kalimat inilah Bu Tejo menjadi strawman
fallacy atau mematahkan pernyataan Yu Ning dengan melontarkan argumen nya yang
dianggap benar. Dalam slide nomor 4 disebutkan bahwa RUU PKS ini bersifat /ex specialis.
Dijelaskan dalam slide bahwa lex specialis adalah produk hukum yang mengatur pebuatan
tertentu atau mengatur peraturan yang khusus, tetapi produk hukum ini tidak diatur dalam
produk hukum yang lainnya, dalam wacana ini produk hukum nya mengenai kekerasan
seksual. Jika ada kasus tentang zina, zina disini adalah sembarang hubungan yang belum di
sahkan dalam perkawinan dan tidak ada unsur kekerasan dan secara sadar adanya konsen pada
kedua belah pihak, maka tidak dapat diatur dalam RUU ini.

Produk hukum mengenai zina sudah diatur dalam KUHP pasal 284 dan diatur sebagai
kejahatan penghianatan dalam pernikahan, dimaksudkan pelaku dapat dipidana jika korban
merasa di khianati. Dalam slide terakhir dijelaskan bahwa problematika kalimat “suka sama
suka” dijelaskan bahwa setiap kali ada kasus pemerkosaan, pelaku membuat dalih dengan
kalimat “suka sama suka”. Kalimat suka sama suka disini juga membebankan pihak korban

karena merasa di gaslighting dan disalahkan, banyak kasus juga korban memberikan
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persetujuan untuk berhubungan seksual karena merasa di manipulasi dan diancam oleh
korban. Dalam kalimat suka sama suka juga dapat memperingan hukuman pelaku.

Akun instagram @indonesiafeminis menggunakan dasar ideologi feminis, hal ini dapat
dilihat dalam unggahan instagram (@indonesiafeminis memberikan informasi dan edukasi
mengenai RUU PKS dan marital rape, diharapkan agar pengikutnya dan masyarakat lainnya
dapat memperoleh informasi yang benar dan dilengkapi dengan data tertera mengenai kasus

marital rape, sehingga tidak terjadi kesalahpahaman mengenai informasi tentang marital rape.

b) @perempuan.merdeka: Sebagian Kelompok Masyarakat Salah Mengartikan Konsep
“Pemerkosaan”

Tabel 2 Unggahan Instagram @perempuan.merdeka

Pada slide pertama
@perempuan.merdeka
menggunakan judul “Pemerkosaan

dalam perkawinan”

Dalam slide ini tidak diketahui
sumber dalam gambar yang
menulis siapa, namun dalam
postingan  tersebut  disebutkan
bahwa “Kalo suami perkosa istri di
penjara 12 tahun. yg bikin aturan
belum tau nikmatnya di perkosa

suami sehabis berantem”
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Y ————— : Dalam slide ketiga di cantumkan
. sebuah foto seorang perempuan
dengan latar belakang sedang
berdemo dan membawa
selembaran  yang  bertuliskan
“SAYA IKHLAS DI PERKOSA
SUAMI SAYA KAPANPUN
SUAMI SAYA MINTA, JUJUR
ENAK!!!  DAPAT PAHALA
LAGI. #TOLAK RUU PKS.

Dalam selembaran lainnya
perempuan tersebut menuliskan
tentang perbandingan lamanya
hukuman antara memperkosa istri
di penjara selama 12 tahun, namun
jika kumpul kebo atau zina hanya
di penjara selama 6 bulan.
Sehingga menurut perempuan

tersebut dirasa tidak adil.

Slide ini membahas mengenai arti

«®Y perempuan.merdeka + Mengikuti

L L \ s i .-‘{ n
\ inis
per o sa, me mero sa v

dari  perkosa menurut KBBI
“per-ko-sa, memerkosa (v) 1.
7 e (r s RG] menundukkan  dgn 4 qeqkerasani § K A

Aol mediis v memaksa dgn kekerasan;
| mencabuli, menceroboh, me a
.~ (a*).mmd nenjamah,

// menggagahi; merogol. 2. melanggar

W‘*‘ Y
i >

(menyerang dsb) dgn kekerasan;

Perkosa, memerkosa (v)

1. mencabuli, menceroboh,

menggagahi  (kj),  menggauli,

meniduri, menjamah, menjimak,
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menyetubuhi; 2. melanggar,
mencaring, menginjak-injak,

mencemari, menodai.

Kamu bilang “saya ikhlas
diperkosa suami saya KAPANPUN
suami saya minta” Itu bukan
perkosaan namanya, itu namanya
konsensual.

Menurut KBBI kata ikh-las adalah
bersih hati; tulus hati.

kon-sen- sus/konsensus/ adalah
kesepakatan kata atau pemufakatan
bersama  (mengenai  pendapat,
pendirian,dsb) yg dicapai melalui

kebulatan suara

Tidak menjadi masalah kalau kamu
memberikan  izin  pasanganmu
melakukan  hubungan  seksual
denganmu, yang jadi masalah
adalah ketika pasanganmu
memaksamu untuk berhubungan

seksual dengannya, atau kamu

memaksanya untuk berhubungan

seksual denganmu.
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@ poremouenmendeia - Menghos @l | Dalam slide ini juga dapat terliat
seorang  laki-laki  berdiri  di
kerumunan demonstrasi dan
membawa selebaran yang
bertuliskan “memperkosa ISTRI
adalah HAK dan KEWAIJIBAN
SUAMI”

Apalagi ini, kamu demi, namun
kamu tidak paham isu apa yang

seharusnya kamu bawa.

Bukankah seharusnya kamu
memperjuangkan hak —hak
perempuan yang merupakan
manusia juga?

Kamu bilang “Memperkosa istri

adalah HAK dan Kewajiban Suami”

Ini berarti kamu sudah merendahkan
istrimu, merendahkan perempuan ,

dan melanggengkan budaya patriarki

Sumber: Instagram.com/perempuan.merdeka

Pada unggahan @perempuanmerdeka menjadi medan wacana dengan penjelasan dalam
tabel 2 pada s/ide nomor 2 dan 3 dijelaskan bahwa perempuan tersebut menyatakan bahwa
yang membuat peraturan perundang-undangan tidak tahu nikmatnya diperkosa suami, dan
menyebutkan jika dirinya ikhlas diperkosa oleh suaminya kapanpun suaminya meminta.
Namun jika dilihat dari makna dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) Ikhlas [ikh.las]
memiliki arti bersih hati, tulus hati dan sinonim kata ikhlas adalah jujur, lila, rela, sukarela dan
tulus. Ikhlas juga memiliki arti pengabdian yang tulus, setia dan kasih sayang yang tulus. Jika

diartikan dari tulisan perempuan pada tabel 2 slide nomor 2 dan 3 jika mereka diperkosa
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suaminya dengan ikhlas namanya bukan sebuah pemerkosaan, namun menyetujui adanya
konsensual antara suami istri.

Pada lanjutan selebaran yang di bawa oleh perempuan tersebut menyebutkan
perbandingan hukuman jika suami memperkosa istri harus menjalani hukuman pidana 12
tahun dengan kalimat “yang halal 12 tahun penjara”, namun jika melakukan zina hukuman
pidana hanya 6 bulan “yang haram 6 bulan penjara”. Dalam kalimat tersebut menyatakan
bahwa perempuan itu tidak setuju atas jumlah hukuman yang harus diterima oleh suami jika
memperkosa istrinya. Kata halal dan haram dalam kalimat tersebut mangacu pada hubungan
yang halal atau hubungan suami istri yang dilangsungkan secara sah yang telah diikat oleh
Allah sesudah melakukan agad menurut agama dan negara. Kata haram berarti sebaliknya,
melakukan hubungan layaknya suami istri namun tidak ada ikatan yang sah menurut agama
dan negara atau melakukan zina.

Pada tabel 2 slide nomor 8 terlihat seorang laki-laki mengangkat spanduk bertuliskan
”memperkosa ISTRI adalah HAK dan KEWAJIBAN SUAMTI” seperti dijelaskan di atas bahwa
pemerkosaan adalah penetrasi antara vagina dan penis namun terdapat tindakan pemaksaan
dan tanpa adanya konsen atau persetujuan dari salah satu pihak. Menurut admin
@perempuan.merdeka laki-laki tersebut tidak mengerti isu apa yang sedang di perjuangkan
saat melakukan demo masa dan menganggap laki-laki tersebut telah merendahkan harkat dan
martabat perempuan.

Akun @perempuan.merdeka menganut ideologi feminisme, dan terdapat unggahan
@perempuan.merdeka dijalankan oleh admin grup komunitas selaku pelibat wacana, dalam
postingan tersebut sarana wacana yang di tampilkan oleh admin grup terkesan menggebu-gebu
dalam menyampaikan opininya terhadap spanduk para pendemo diatas. Menurut admin
tersebut baik perempuan dan laki-laki yang mengikuti demo masa tidak mengerti apa yang
sedang di perjuangkan pendemo tersebut.

Dalam postingan tersbut terdapat kometar ternyata banyak sekali orang di indonesia yang
tidak mengetahui mengenai definisi dari pemerkosaan. “Baru tahu beberapa bulan ini gua,
sebagian orang indo sebenrnya gak tau arti pemerkosaan yang sebenarnya, kaget sumpah :o
:0.7(2022, (wa pannacotta). Beberapa komentar yang ada didalam kolom komentar

@perempuan.merdeka dapat dilihat bahwa masih banyak perempuan yang belum paham
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dengan yang dimaksud “marital rape”. Disini sosial media juga berguna sebagai sarana
edukasi untuk masyarakat.

Dari beberapa akun komentar yang tidak setuju dengan adanya istilah marital rape
yang paling mencolok adalah akun milik @yunussetyow, di kolom komentarnya yang
mampertanyakan tentang konsep marital rapenamun seolah bernada satire.

Suami pengen, istri gk mau, dipaksa. Jadilah pemerkosaan gt? terus istri nangis2 ke
polisi buat jadikan suami tersangka pemerkosaan. Jadi pasal ini contoh kasus gt? Suami
vang salah karena pengennya pas istri gk pengen? (2022, @yunussetyow)

Definisi majas satire menurut Keraf (1985, h. 144) adalah sebagai gaya bahasa yang
meremehkan dan menolak suatu pernyataan. Bentuk ungkapan satire tidak selalu bersifat
ironis. Umumnya satire mengomentari tentang kelemahan manusia. Tujuan majas satire
adalah sebagai sindiran halus atau sindiran yang terang-terangan dilakukan (Oktavia, 2017,
h. 12). Dalam hal pengesahan UU tentang “marital rape”, ada beberapa orang yang tidak

setuju karena terdapat salah satu pihak yang merasa dirugikan.

(@mubadalah.id: Tafsir Hadist Abu Huraira Ra. Sebagai Justifikasi Penolakan Regulasi
Marital Rape.

Pada tanggal 5 Desember 2020, akun Instagram @mubadalah.id menjadi medan wacana
dan mengunggah tentang “Laknat malaikat terhadap istri yang menolak ajakan suaminya untuk
berhubungan intim”, yang diambil dari kutipan hadist riwayat Abu Huraira Ra. Dalam hubungan
suami istri kelompok Islam mengutip dari hadist riwayat Abu Huraira Ra yang menyebutkan
bahwa jika istri menolak ajakan suaminya untuk berhubungan seksual, maka istrinya akan di
laknat sampai pagi.

Tabel 3 Unggahan @mubadalah.id pada tanggal 5 Desember 2020
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@ mubadalah.id - Mengikuti :

et

PERNAHKAH =
MENDENGAR SEBUAH
HADITS SAHIH TENTANG
LAKNAT MALAIKAT

TERHADAP ISTRI YANG
MENOLAK AJAKAN
SUAMINYA UNTUK
BERHUBUNGAN INTIM?

Pernahkah mendengar sebuah hadist
sahih tentang laknat malaikat terhadap
istri yang menolak ajakan suaminya

untuk berhubungan intim?

—

— g (2]

S/
MARIKITA O
MAKNAI DENGAN
PENDEKATAN

PSIKOLOGI
MUBADALAH!

Mari kita maknai dengan pendekatan

psikologi mubadalah!

@ mubadalah.id - Mengikuti

Hadits tersebut memang
populer di kalangan ulama.
cendikiawan dan masyarakat
umum.
Tetapi sayangnya, hadist
tersebut ferus menerus diulang-
[
Kkankan kewajiban
ks suami, fanpa
ada penekanan yang sama
kepada para suami untuk
memenuhi kebutuhan Istrl, seks
mavupun yang lain

Hadist tersebut memang populer
dikalangan ulama, cendikiawan dan
masyarakat umum.

Tetapi sayangnya, hadist tersebut terus
menerus diulang-ulang oleh banyak
pihak  hanya untuk menekankan
kewajiban istri melayani seks suami,
tanpa ada penekanan yang sama kepada
para suami untuk memenuhi kebutuhan

istri, seks maupun yan lain.

@ mubadalah.id + Mengikuti H
@

Narasi fafsi seperti inilah
yang membuat agama
ferkesan bias, fimpang, dan

hanya memihak kepada
laki-laki saja.

Padahal, feks hadits ini bisa
saja dijelaskan dalam
perspekdif keluarga
mubadalah, dimana
masing-masing, suami dan
sti, difuntut untuk selalu
membangun hubungan
dengan pemyalaan dan
perilaku posiif. Pada saat
yang sama, keduanya juga
dituntut untuk menjauhkan
dirf dari segala pernyataan
dan perilaku buruk yang
bisa menghancurkan
hubungan.

Narasi tafsir seperti inilah yang membuat
agama terkesan bias, timpang dan hanya
memihak laki-laki saja.

Padahal, teks hadist ini bisa saja
dijelaskan dalam perspekstif keluarga

mubadalah, dimana masing-masing,
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suami dan istri, dituntut untuk selalu
membangun hubungan dengan
pernyataan dan perilaku postif. Pada saat
yang sama, keduanya juga dituntut untuk
untuk menjaukan diri dari segala
pernyataan dan perilaku buruk yang bisa

menghancurkan hubungan.

@ mubadalah.id + Mengikuti

@i

Dalam relasi suami istri
juga harus selalu diperkuat
dengan perilaku-perilaku
pembangun bukan
penghancur hubungan.

Untuk memperkuat
hubungan, perilaku

pembangun harus p

lebih banyak dari {5 .;\L,,

perilaku penghancur. ‘\'éﬁ* h ,t.j
<

Dalam relasi suami istri juga harus selalu
diperkuat dengan perilaku-perilaku
pembangunan  bukan  penghancur
hubungan.

Untuk memperkuat hubungan, perilaku
pembangun harus lebih banyak dari

perilaku penghancur.

@ mubadalah.id - Mengikuti

@

Di antara periiaku pembangun
hubungan ini, oda fima hal ulama
yang disebut sebagal bahan bakar
cinta

i

Yaitu kalimat posit, kehadiran
yang berkualitas, kontok fisik, kado
atou

Di antara perilaku pembangun hubungan
ini, ada lima hal utama yang disebut
sebagai bahan bakar cinta.

Yaitu kalimat positif, kehadiran yang
berkualitas, kontak fisik, kado atau
hadiah. Kelima hal ini hampir dirasakan
dan dibutuhkan oleh semua orang dalam
pasangan suami dan istri. Tetapi
memang tidak semua orang

membutuhkan kelima-limanya.
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Bagaimana Ketika Bahan Bakar Habis?

@i .
Hubungan bisa buruk, bahkan macet.
Bahan Bakar Habis?
g o A ot S Koo Semua menjadi serba salah, gampang
serba salah. gampang fersinggung. dan mudah marah
St Gl o Mo oo s oo 41 tersinggung, dan mudah marah.
Hal Ini terjadi karena, — e . . .
oo o o . & Kondisi inilah yang disebut teks hadist di
e A ,
o o atas sebagai “laknat”. Dalam bahasa
7 —— Arab, laknat adalah terjauh dari rahmah,

atau kasih sayang.

Hal ini terjadi karena, sebelumnya
didahului oleh suami yang marah-marah
dan istri yang menolak keras (tanpa

alasanlogis) ajakan berhubungan intim.

() ;i 5 Jadi, teks hadist laknat tersebut di atas,

jika dipahami secara mubadalah, dalam

Jadi, teks hadits laknat
tersebut di atas, jika . . .
dipohamisecara konteks psikologi pasutri, adalah sola
Kkonteks psikologi pasutri
adalah soal pemenuhan b . ..
bohan bokor cita yong pemenuhan bahan bakar cinta yang jika
akan menimbulkan

kehancuran hubungan

tidak dilakukan akan menimbulkan

kehancuran hubungan

Istri yang tidak memenuhi kebutuhan

suami, maupun suami yang tidak

ot yog ok mamenut memenuhi kebutuhan istri. Sama saja.

kebutuhan suami. maupun suami
yang tidak memenuhi kebutuhan
Istrl. Sama soja. Perilaku yang
demikion akan menimbulkan b b .

e et oo Perilaku ~ yang  demikian  akan
ferjauhkan dari kasih sayang.

Hubungan menjadi lemah, buruk,
macet, bahkan bisa hancur.

menimbulkan ~ hubungan  menjadi
0. I terlaknat, atau terjauhkan dari kasih
sayang. Hubungan menjadi lemabh,

buruk, macet, bahkan bisa hancur

Sumber: Instagram/mubadalah.id
Dalam unggahan (@mubadalah.id yang terdapat pada tabel 3 menjelaskan dengan caption

“Narasi tafsir hadist tentang laknat malaikat terhadap istri yang menolak ajakan suaminya
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untuk berhubungan seksual, membuat agama terlihat bias, timpang dan hanya berpihak kepada
laki-laki saja. Padahal dalam teks hadist tersebut dijelaskan dalam perspektif mubadalah.
Bagaimana jika teks hadist tersebut dimaknai dengan perspektif mubadalah?”. Dalam tabel 3
gambar nomor 2 dijelaskan relasi suami istri menggunakan perspektif mubadalah yang artinya
melihat sebuah realitas dalam pandangan dalam tradisi keislaman yang masih
merepresentasikan kesadaran bahwa perempuan adalah subyek yang sama dengan laki-laki
dari proses serta pemaknaan, dan diharapkan dapat mengangkat prinsip-prinsip relasi antara
laki-laki dan perempuan dalam kehidupan masyarakat muslim. Kodir (2019, h. 144)
Mudalahah digunakan untuk memperbarui figh mengenai isu-isu relasi antara laki-laki dan
perempuan. Oleh banyak kalangan figh tentang relasi laki-laki dan perempuan dinggap sebagai
sesuatu yang gath’iy-zhanny, yang berarti sudah jelas, tegas, tetap dan tidak menerima
perubahan arti makna dan hukum. Intinya pemikiran dan pandangan dari mubadalah adalah
meruntuhkan pemahaman gender dari interpretasi Al-Qur’an dan hadist. Dengan kata lain,
Fagqih tidak hanya mengoreksi perspektif gendernya, tapi juga mengakui bahwa Islam adalah
agama yang rahmat. Ajaran dan hukum Islam menciptakan keadilan, kebijaksanaan, cinta dan
kesejahteraan bagi umatnya. Oleh karena itu, Islam adalah agama yang ramah terhadap
perempuan dan adil terhadap kedua belah pihak. Islam memuliakan perempuan yang
digambarkan dalam ayat-ayat Al-Qur’an dan hadist. Lahirnya narasi dalam Islam
menempatkan laki-laki dan perempuan setara sebagai manusia. (Muzakky, 2019)

Sehingga, relasi suami-istri akan berada dalam pola interaksi yang positif, harmonis,
dengan suasana hati yang damai, ditandai oleh keseimbanganhak dan kewajiban keduanya.
Pada tabel 3 gambar nomor 3 disebutkan bahwa hadist riwayat Abu Huraira Ra di bacakan
dan diulang terus-menerus sehingga menjadi dogma dan menjadi senjata yang digunakan oleh
suami kepada istri jika menolak ajakannya untuk berhubungan seksual. Tafsir hadist ini
membuat posisi perempuan hanya menjadi obyek suaminya. Disini pengulangan hadist
tersebut masuk kedalam alam bawah sadar orang yang mendengar hadist dan penjelasan
tersebut. Dalam komunikasi disebut komunikasi persuasif, Rakhmad (1988, h. 14)
mendefinisikan sebagai proses mempengaruhi pendapat, sikap dan perilaku orang melalui
manipulasi psikologis dan memungkinkan mereka untuk mengambil tindakan yang mereka

anggap tepat. Sedangkan menurut Rousydiy (1995, h. 95) Persuasi adalah teknik atau
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pendekatan komunikasi yang mempengaruhi orang dengan menggunakan data dan fakta
psikologis dari komunikan yang akan di pengaruhi.

Dalam tabel 3 pada slide nomor 7 disebutkan sarana wacana atau kebahasaan “bagaimana
jika bahan bakar habis?” dalam kalimat tersebut menggunakan majas perbandingan
metafora, Masruchin (2017, h. 8) menjelaskan majas sendiri memiliki arti gaya bahasa yang
dapat berbentuk idiom yang bertujuan untuk mempercantik makna kalimat dan pesan, seperti
perumpamaan. Majas menggunakan kekayaan unsur kebahasaan dan ragam nahasa tertentu
untuk memberi kesan dan rasa pada karya sastra. Masruchin (2017, h. 11) Majas metafora
adalah gaya bahasa yang secara langsung mengungkapkan ekspresi dalam bentuk
perbandingan yang serupa. Kelompok kata atau frasa yang digunakan sebagai perbandingan,
dan bukan sebagai makna yang sebenarnya. Kata bahan bakar dalam kalimat tersebut adalah
diartikan sebagai kebutuhan dalam menjalin sebuah hubungan agar tetap harmonis dalam
menjalani kehidupan suami istri. Dalam s/ide nomor 6 disebutkan adanya lima hal yang
membuat hubungan suami istri berkualitas yaitu kalimat atau komunikasi yang positif,
kehadiran yang berkualitas, kontak fisik dengan lembut, memberikan hadiah dan layanan.
Pada intinya relasi suami istri dibutuhkan pengertian dan komunikasi yang baik dari kedua
belah pihak sehingga dapat menghindari adanya pertengkaran.

Perspektif mubadalah mencakup ideologi feminisme, agama islam dan pencasila, yang
dimana dalam perspektif mubadalah membuktikan bahwa sebenarnya aturan dan hukum
agama islam sebenarnya tidak bias gender, seperti yang selama ini di gambarkan di masyarakat
yang mengatakan bahwa hukum agama islam hanya menguntungkan pihak laki-laki saja.
Mubadalah juga memiliki pandangan bahwa laki-laki dan perempuan dianggap setara dimata
tuhan dan hukum. Sehingga perspektif mubadalah menjadi penengah dalam relasi laki-laki

dan perempuan agar tidak terjadi perselisihan antar gender.

C. Faktor-faktor yang Melatar Belakangi Wacana Marital Rape

Marital rape membuat perempuan menjadi pihak yang menjadi korban baik secara fisik
namun juga psikis. Martin, Taft, Resick, (2007, h.42) menjelaskan bahwa korban perkosaan
cenderung mengalami Post Traumatic Stress Disorder (PTSD) yang signifikan seperti depresi,
masalah ginekologi dan gejala kesehatan fisik yang buruk. mengalami gangguan psikologis

diantaranya sering gelisah, trauma, merasa rendah diri dan mengalami gangguan seksual. sehingga
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kasus marital rape sangat rentan terhadap kondisi kesehatan psikis dan fisik korbannya. Terdapat

beberapa faktor dalam pertarungan wacana marital rape ini dikarenakan latar belakang pendidikan

dan budaya dari setiap individu. hal ini berkaitan tentang bagaimana marital rape itu di narasikan

dan diajarkan di suatu keluarga dan lingkungan, antara lain:

1.

Budaya patriarki adalah budaya yang menyebabkan penindasan terhadap perempuan.
Budaya patriarki menempatkan laki-laki pada posisi penguasa yang dominan dibanding
perempuan. Jika dalam sebuah keluarga menerapkan budaya patriarki yang kental, maka
posisi perempuan akan disulitkan dalam sektor publik, pendidikan, pengambilan keputusan.
Dalam budaya patriarki, perempuan yang telah menikah seluruh hidupnya adalah milik
suaminya, termasuk dalam berhubungan seksual. Dalam berhubungan seksual juga sering
dibarengi dengan kekerasan dan paksaan. Kesalahan dalam budaya patriarki menempatkan
istri pada posisi yang serba salah, jika istri menolak berhubungan seksual dan suaminya
berselingkuh, maka ada anggapan bahwa istri tidak dapat menjaga dan merawat suaminya.
Faktor kurangnya literasi atau minat baca masyarakat Indonesia memepengaruhi seseorang
dalam mencari dan memeperoleh informasi tentang marital rape, sehingga menyebabkan
miskonsepsi dan penyalah artian mengenai marital rape. Beberapa faktor penyebab
rendahnya literasi dan minat baca antara lain karena judul yang digunakan dalam berita
(online atau offline) mengandung clickbait dan terkesan menggiring opini masyarakat
hanya dengan melihat judulnya saja, membaca dan meyakini bacaan hanya dari satu sudut
pandang saja, contohnya melihat wacana marital rape hanya dari perspektif agama saja dan
mengesampingkan nilai kemanusiaan.

Faktor masyarakat yang kurang maksimal menggunakan sosial media, terbatasnya
penyebaran buku-buku edukasi dan terbatasnya penyebaran internet sehingga masyarakat
banyak yang tidak memahami mengenai marital rape.

Ego antar kelompok masyarakat menjadi salah satu faktor terjadinya pertarungan wacana.
Contohnya kelompok agama Islam yang berpikiran buruk terhadap kelompok feminis dan
sebaliknya. Kelompok agama Islam mengatakan bahwa kelompok feminis membela
kelompok LGBTQ, mengatakan bahwa feminist adalah produk barat yang tidak cocok
dengan ajaran keislaman, membela pelaku zina selama berhubungan seksual dengan
consent, mengatakan bahwa feminis menjauhkan perempuan dari kodrat dan kewajibannya

menjadi perempuan, contohnya kewajiban perempuan yang telah menikah adalah melayani
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dan harus tunduk kepada suaminya termasuk berhubungan seksual. Namun ada beberapa
kelompok feminis yang menganggap bahwa ajaran agama sangat merugikan posisi
perempuan.
5. Perbedaan dan penerapan ideologi dalam kehidupan sehari-hari. Beberapa ideologi tersebut
antara lain:
a) Ideologi Agama
Kaitan agama dengan idologi sama-sama memberikan janji akan tujuan
ideal dalam kehidupan manusia. Didalamnya terdapat aturan-aturan yang harus
dipatuhi jika ingin mencapai hidup yang ideal. Lalu pandangan agama tentang UU
TPKS, Indonesia sebagai negara yang menjunjung tinggi nilai keagamaan dalam
pembahasan UU selalu menimbang dan menilai dari pandangan agama. dalam
perancangan undang-undang PKS mendapat banyak sekali penolakan dari
kelompok agama, terutama agama islam, karena dianggap UU TPKS tidak
mencerminkan ajaran agama Islam. Misalnya pernyataan dari fraksi partai politik
PKS yang mengatakan bahwa dalam RUU PKS tidak menggunakan nilai-nilai
agama sebagai landasan berpikir.
Kelompok islam yaitu Aila Indonesia menjelaskan, bahwa UU TPKS adalah
UU yang melegalkan zina, mendukung LGBTQ dan tidak masuk akal akan adanya
marital rape. Selain itu marital rape dianggap sebagai propaganda dari pemikiran
feminis yang liberal, dan konsep marital rape dianggap dapat menghancurkan
hubungan pernikahan karena dapat menyamarkan pemaham dalam agama Islam
tentang ketaatan seorang istri terhadap suaminya. Terdapat ketiadaan representasi
dari kelompok yang mengangkat topik perihal marital rape yang berasal dari agama
selain Islam. Sehingga terkesan UU TPKS dan bahasan marital rape ini hanya
pertikaian antara dua kelompok saja, yaitu kelompok agama Islam dan kelompok

Feminis saja.
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b) Ideologi Feminisme

Isu mengenai kesetaraan gender selalu menjadi perdebatan. Ada sebuah
pernyataan yang menyebutkan bahwa perempuan adalah makhluk kedua, yang
berdampak pada sikap merendahkan perempuan yang dianggap sebagai makhluk
nomor dua. Fenomena ini melanggengkan cara pandang patriarki dan berdampak
pada penampilan perempuan yang semakin termajinalkan, saat kasus marital rape
terkuak, pendapat dan posisi istri dianggap tidak penting, sehingga perlu dicari
solusi cepat atas fenomena tersebut, sehingga Komnas Perempuan dan Kelompok
feminis membuat draft rancangan Undang-Undang yang memihak kepada korban
kekerasan seksual.

Dalam ideologi feminisme saat ini memasuki feminisme gelombang
keempat atau 4th wave, diawali pada awal tahun 2012 yang berfokuskan pada
pelecehan seksual, body shaming, rape culture dan lain-lain. Komponen penting
dalam feminis gelombang keempat adalah penggunaan sosial media untuk
menyampaikan kekhawatiran mereka. Gelombang keempat ini jauh lebih
berkembang dikarenakan perempuan dan masyarakat umum memiliki akses
teknologi serta berkembangnya issue mengenai kesetaraan gender juga bagaimana
hal ini bersimbiosis untuk kepentingan kemanusiaan yang lebih universal. Dalam
gelombang ini, perempuan telah ikut aktif dalam berbagai kegiatan yang dipandang
tabu terutama di negara-negara berkembang. Dalam feminisme ini terdapat
beberapa gerakan yaitu #metoo movement, dan munculnya istilah SJW (Social
Justice Warrior). Pada tahun 1990-an SJW memiliki denotasi yang positif karena
memperjuangkan kesetaraan, namun saat ini SJW sendiri dianggap sebagai sesuatu
yang negatif dan digunakan oleh masyarakat untuk membungkam sebuah kampanye
dengan cara melabeli aktivis dan pembela kesetaraan sebagai SJW (Meisa, 2020).

Dalam melakukan memberikan informasi dan edukasi tentang marital rape
kelompok feminis dan Komnas Perempuan menggunakan sosial media sebagai
wadah. Dengan harapan agar masyarakat dapat memahami dan melihat marital rape
dari berbagai perspektif agar tidak salah persepsi. Selain itu menggunakan media

sosial agar dapat menggapai seluruh lapisan masyarakat.
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KESIMPULAN

Terdapat pertarungan wacana mengenai marital rape dalam sosial media Instagram.
Wacana pertama datang dari kelompok kontra adanya hukum tentang marital rape yang menganut
ideologi ajaran islam yang menyebutkan bahwa kasus marital rape tidak ada. Hal ini disebabkan
setelah menikah istri harus menuruti keinginan suaminya, termasuk keinginan dalam berhubungan
seksual. Sehingga, pihak kontra juga menganggap UU TPKS adalah rancangan undang-undang
yang pro terhadap zina, karena jika berhubungan seksual meskipun tidak ada hubungan suami istri
namun jika mau sama mau (adanya consent) maka tidak apa-apa dan tidak menjadi kasus kriminal.

Wacana kedua datang dari kelompok pro menjelaskan tentang salah persepsi mengenai
definisi dari pemerkosaan. Hal ini disebabkan karena masyarakat Indonesia tidak banyak
mengetahui kondisi marital rape sendiri bisa terjadi. Kelompok ini juga menekankan pentingnya
berkomunikasi antar suami dan istri supaya marital rape tidak terjadi dalam pernikahan mereka.

Pertarungan wacana tersebut terjadi karena beberapa faktor yaitu: (1) Budaya patriarki
yang kental, maka posisi perempuan akan disulitkan; (2) Fungsi penggunaan sosial media yang
kurang maksimal; (3) Kurangnya literasi atau minat baca seseorang dalam mencari dan
memperoleh informasi. Hal ini bertambah sulit dengan adanya penyebaran jaringan internet yang
tidak merata serta kurang adanya pengetahuan atau edukasi menyeluruh tentang marital rape; (4)
Ego antar kelompok karena adanya perbedaan dan penerapan ideologi dalam kehidupan sehari-hari
seperti agama dan feminisme.
DAFTAR PUSTAKA
Adinda, P. (2020, Februari 26). marital rape : Menikah Bukan Kontrak Consent. Asumsi.

Diakses dari https://asumsi.co/post/marital-rape-menikah-bukan-kontrak-consent

Asshiddiqie, J. (2008). Ideologi, Pancasila, dan Konstitusi. Indonesia: Mahkamah Konstitusi
Republik Indonesia.

Benjamin, L. (2012). Sound And Fury: Newspaper Coverage Of The marital rape debate In New
Providence. Journal Compilation: International Journal Of Bahamian Studies. 18, 16-35.
DOI: 10.15362/ijbs.v18i0.164

Davies, S. G. (2019, September 19). How a Populist Morality Movement is Blocking a Law
Against Sexual Violence in Indonesia: Analysis. The Conversation. Diakses dari
https://theconversation.com/how-a-populist-morality-movement-is-blocking-a-law-against-
sexual-violence-in-indonesia-analysis-123448

128 | KOMASKAM


https://asumsi.co/post/marital-rape-menikah-bukan-kontrak-consent
https://theconversation.com/how-a-populist-morality-movement-is-blocking-a-law-against-sexual-violence-in-indonesia-analysis-123448
https://theconversation.com/how-a-populist-morality-movement-is-blocking-a-law-against-sexual-violence-in-indonesia-analysis-123448

Pertarungan Wacana Marital ... Kumala Hayati et al.

Dhini, V. (2022, March 9). Perkosaan Dominasi Kasus Kekerasan Seksual terhadap Perempuan
Sepanjang 2021. Retrieved from Katadata:
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/03/09/perkosaan-dominasi-kasus-
kekerasan-seksual-terhadap-perempuan-sepanjang-2021

Dewan Perwakilan Rakyat. (2016). Rancangan Undang-Undang Republik Indonesia Tentang
Penghapusan Kekerasan Seksual. Indonesia. Indonesian Goverment.

Diakses melalui https://mubadalah.id/

Efendi, A. (2020, Agustus 22). Film Tilik: Sinonsis, Fakta Dan Link Yang Bisa Ditonton Di
Youtube. tirto.id.
Diakses melalui https://tirto.id/film-tilik-sinopsis-fakta-dan-link-yang-bisa-ditonton-di-
youtube-{ZzD

Fathurohman, 1. (2020, September 14). RUU PKS: 5 Partai Parlemen Ngotot Disahkan, 1 Masih
Menolak. IDN Times.
Diakses dari https://www.idntimes.com/news/indonesia/irfanfathu rohman/ruu-pks-5-partai-
di-parlemen-ngotot-disahkan-1-masih-menolak/6

Halliday, M.A.K. 1977. Language as Social Semiotic: Towards as General Socio- linguistic
Theory. Dalam Makkai, A., Makkai, V.B., & Heilmann, L. (Eds.), Linguistics at the
Crossroads (hlm. 13 41). Padova: Tipografia-La Garangola.

Halliday, M.A K. 1978. Language as Social Semiotic: The Social Interpretation of Language and
Meaning. London: Edward Arnold

Hayati, K., & Afriani, A. L. (2023). Pemanfaataan Fitur Instagram Hashtag (#) di Era Konvergensi.
Jurnal Komunikasi, Masyarakat dan Keamanan (KOMASKAM), 5(1), Maret 2023.

Masruchin, U. N. (2017). Buku Pintar Majas, Pantun Dan Puisi. Depok:Huta Publisher.

Meisa, G. A. (2021, Juni 02). Memahami Definisi “Sosial Justice Warrior” (SJWs). Magdalene.
Diakses dari https://magdalene.co/story/ memahami-definisi-social-justice-warrior-sjws

Moelong, Lexy J. (2005). Metodologi Penelitian Kualitatif (Cetakan Keduapuluhsatu). Bandung:
PT Remaja Rosdakarya Offset.

Mubadalah. (2020). Tentang Mubadalah. Diakses dari Mubadalah.id

Mumtazi, F. (2020). Argumentasi Penentangan Kesetaraan Gender:Gagasan Institute For The
Study Of Islamic Thought And Civilizations (INSISTS).

Muzakky, M. A. (2019). Analisis Metode Mafhiim MubadalahFaqgihuddin Abdul Kodir Terhadap
Masalah ‘Iddah Bagi Suami. (Skripsi, Universitas Islam Negeri Walisongo,2019).

Nasution, N. R., & Kurnia, N. (2021). Konstruksi Marital Rape di Media Sosial (Analisis Isi
Kualitatif Pesan Marital Rape di Akun Instagram @mubadalah.id). Retrieved from

129 |[KOMASKAM


https://mubadalah.id/
https://tirto.id/film-tilik-sinopsis-fakta-dan-link-yang-bisa-ditonton-di-youtube-fZzD
https://tirto.id/film-tilik-sinopsis-fakta-dan-link-yang-bisa-ditonton-di-youtube-fZzD

Pertarungan Wacana Marital ... Kumala Hayati et al.

Repository Universitas Gadjah Mada:
https://etd.repository.ugm.ac.id/penelitian/detail /198 144

Novianti, A. R. (2023). KONSTRUKSI REALITAS MARITAL RAPE DI MEDIA ONLINE.
Retrieved from Repository Universitas Riau:
https://repository.unsri.ac.id/88696/2/RAMA_70201 07031281823118 0006066402 0005
099303 01 front_ref.pdf

Noroyono, B. (2019, November 25). Komnas Perempuan: Indonesia Darurat Kekerasan Seksual.
Republika. Diakses dari https://www.republika.co.id/berita/qlitky384/komnas-perempuan-
indonesia-darurat-kekerasan-seksual.

Rizaty, M. A. (2023, March 30). Pengguna Instagram di RI Capai 106,72 Juta hingga Februari
2023. Retrieved from Datalndonesia.id: https://dataindonesia.id/digital/detail/pengguna-
instagram-di-ri-capai-10672-juta-hingga-februari-2023

130 | KOMASKAM


https://www.republika.co.id/berita/q1itky384/komnas-perempuan-indonesia-darurat-kekerasan-seksual
https://www.republika.co.id/berita/q1itky384/komnas-perempuan-indonesia-darurat-kekerasan-seksual

	b) Ideologi Feminisme
	Isu mengenai kesetaraan gender selalu menjadi perdebatan. Ada sebuah pernyataan yang menyebutkan bahwa perempuan adalah makhluk kedua, yang berdampak pada sikap merendahkan perempuan yang dianggap sebagai makhluk nomor dua. Fenomena ini melanggengkan ...

